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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Strategi Pembelajaran
1. Pengertian Strategi Pembelajaran

Secara harfiah, kata “strategi” dapat diartikan sebagai seni (art) melaksanakan stratagem yakni siasat atau rencana. Dalam perspektif psikologi, kata strategi yang berasal dari bahasa Yunani itu, berarti rencana tindakan yang terdiri atas seperangkat langkah untuk memecahkan masalah atau mencapai tujuan. Seorang pakar psikologi pendidikan Australia, Miechael J. Lawson sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, mengartikan strategi sebagai “Prosedur mental yang berbentuk tatanan langkah yang menggunakan upaya ranah cipta untuk mencapai tujuan tertentu.”

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, dalam bukunya Strategi belajar mengajar mengemukakan bahwa, “Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, sedangkan secara umum strategi memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.”

Sejalan dengan hal tersebut di atas, Abuddin Nata dalam bukunya Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran menjelaskan bahwa, 

Secara umum strategi mempunyai pengertian sebagai suatu garis besar haluan dalam bertindak untuk mencapai sasaran yang telah ditentukan. Dihubungkan dengan belajar-mengajar, strategi bisa diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar-mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.

Muhaimin dalam bukunya Strategi Belajar Mengajar; Penerapannya dalam Pembelajaran Pendidikan Agama memberikan definisi pembelajaran sebagai, “Upaya membelajarkan siswa untuk belajar. Kegiatan ini mengakibatkan siswa mempelajari sesuatu dengan cara yang lebih efektif dan efisien.”
 Jadi, dengan demikian menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran diartikan sebagai “perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu”.

Kemp, dalam bukunya Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran menjelaskan bahwa, “Straregi pembelajaran merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien.” Sejalan dengan itu, Dick and Carey memberikan definisi strategi pembelajaran adalah “Suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa.”

Dari beberapa pengertian strategi pembelajaran di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa strategi pembelajaran, merupakan cara-cara yang akan dipilih dan digunakan oleh seorang guru untuk menyampaikan materi pembelajaran, sehingga akan memudahkan siswa menerima dan memahami materi pembelajaran yang pada akhirnya tujuan pembelajaran dapat dikuasainya diakhir kegiatan belajar.
Untuk melaksanakan tugas secara profesional, guru memerlukan wawasan yang mantap tentang kemungkinan-kemungkinan strategi belajar mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan. Dan dalam mengimplementasikan rencana pengajaran yang telah disusun agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal, maka seorang guru diharapkan mampu untuk merencanakan kegiatan belajar mengajar secara efektif. Untuk itu guru harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-prinsip belajar sebagai dasar dalam merancang kegiatan belajar-mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan, memilih metode, menetapkan evaluasi, dan menentukan strategi yang cocok.
2. Strategi Dasar Belajar Mengajar

Menurut Newman dan Logan, strategi dasar arti setiap usaha meliputi empat masalah yaitu:

a. Pengidentifikasian dan penetapan spesifikasi dan kualifikasi tujuan yang harus dicapai dengan memperhatikan dan mempertimbangkan aspirasi masyarakat yang memerlukannya.
b. Pertimbangan dan pemilihan cara pendekatan utama yang dianggap ampuh untuk mencapai sasaran.

c. Pertimbangan dan penetapan langkah-langkah yang ditempuh sejak titik awal pelaksanaan sampai titik akhir dimana sasaran tercapai.

d. Pertimbangan dan penetapan tolok ukur dan ukuran baku untuk digunakan dalam mengukur taraf  keberhasilan usaha.

Kalau diterapkan dalam konteks pendidikan, keempat strategi dasar tersebut menurut Abin Syamsuddin Makmun bisa diterjemahkan menjadi:

a. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan profil perilaku dan pribadi siswa sebagaimana yang diharapkan.
b. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar utama yang dipandang paling efektif guna mencapai sasaran tersebut.

c. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar mengajar yang dianggap paling efektif dan efisien sehingga dapat dijadikan pegangan oleh para guru dalam kegiatan mengajarnya.
d. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau kriteria dan standar keberhasilan, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil kegiatan belajar mengajar, yang selanjutnya menjadi umpan balik (feedback) bagi penyempurnaan sistem intruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

3. Prinsip-prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran dalam Proses Pendidikan

Dalam Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 BAB IV Pasal 19, sebagaimana dikutip oleh Wina Sanjaya, dikatakan bahwa:

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi siswa berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik, serta psikologis siswa.

Sesuai dengan isi peraturan pemerintah di atas, maka ada sejumlah prinsip khusus dalam pengelolaan pembelajaran, yaitu sebagai berikut:
a. Interaktif


Prinsip interaktif mengandung makna bahwa ”mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan pengetahuan dari guru ke siswa, akan tetapi mengajar dianggap sebagai proses mengatur lingkungan yang dapat merangsang siswa untuk belajar”.
 Dengan demikian, proses pembelajaran merupakan proses interaksi baik antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa, maupun antara siswa dengan lingkungannya. Melalui proses interaksi, memungkinkan kemampuan siswa akan berkembang, baik mental maupun intelektual.

b. Inspiratif


Proses pembelajaran adalah ”proses yang inspiratif yang memungkinkan siswa untuk mencoba dan melakukan sesuatu.”
 Jadi, berbagai informasi dan proses pemecahan masalah dalam pembelajaran bukan harga mati, yang bersifat mutlak, akan tetapi hipotesis yang merangsang siswa untuk mau mencoba dan mengujinya. Oleh karena itu, guru mesti membuka berbagai kemungkinan yang dapat dikerjakan siswa. Biarkan siswa berbuat dan berfikir sesuai dengan inspirasinya sendiri.
c. Menyenangkan


Dalam proses pembelajaran guru harus mengupayakan proses pembelajaran yang menyenangkan (enjoying learning). Proses pembelajaran yang menyenangkan bisa dilakukan, dengan menata ruangan yang baik dan menarik, yaitu yang memenuhi unsur kesehatan, misalnya dengan pengaturan cahaya, ventilasi, dan sebagainya; serta memenuhi unsur keindahan, melalui pengelolaan pembelajaran yang hidup dan bervariasi, yakni dengan menggunakan pola dan model pembelajaran, media, dan sumber belajar yang releven serta gerakan-gerakan guru yang mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.

d. Menantang


Proses pembelajaran yang menantang siswa dapat untuk mengembangkan kemampuan berfikir, yakni merangsang kerja otak secara maksimal. Kemampuan tersebut dapat ditumbuhkan dengan cara mengembangkan rasa ingin tahu siswa melalui kegiatan mencoba-coba. Apa pun yang diberikan dan dilakukan guru harus dapat merangsang siswa untuk berfikir (learning how to learn), dan melakukan (learning how to do)
e. Motivasi


Motivasi adalah “aspek yang sangat penting untuk membelajarkan siswa.” Tanpa adanya motivasi, tidak mungkin siswa memiliki kemauan untuk belajar. Oleh karena itu, membangkitkan motivasi merupakan salah satu peran dan tugas guru dalam setiap pembelajaran.

4. Pelaksanaan Strategi Belajar Mengajar

Tahap-tahap pengelolaan dan pelaksanaan proses belajar-mengajar dapat diperinci sebagai berikut:

a. Perencanaan, meliputi:

1) Menetapkan apa yang mau dilakukan, kapan dan bagaimana melakukannya.
2) Membatasi sasaran dan menetapkan pelaksanaan kerja untuk mencapai hasil yang maksimal melalui proses penentuan target.
3) Mengembangkan alternatif-alternatif.
4) Mengumpulkan dan menganalisis informasi.
5) Mempersiapkan dan mengkomunikasikan rencana-rencana dari keputusan-keputusan.

b. Pengorganisasian

1) Menyediakan fasilitas, perlengkapan, dan tenaga kerja yang diperlukan untuk menyusun kerangka yang efisien dalam melaksanakan rencana-rencana melalui suatu proses penetapan kerja yang diperlukan untuk menyelesaikannya.
2) Pengelompokan komponen kerja ke dalam struktur organisasi secara teratur.
3) Membentuk struktur wewenang dan mekanisme koordinasi.
4) Merumuskan dan menetapkan metode dan prosedur.
5) Memilih, mengadakan pelatihan dan pendidikan tenaga kerja serta mencari sumber-sumber lain yang diperlukan.
c. Pengarahan

1) Menyusun kerangka waktu dan biaya secara terperinci.
2) Memprakarsai dan menampilkan kepemimpinan dalam melaksanakan rencana dan pengambilan keputusan.
3) Mengeluarkan intruksi-intruksi yang spesifik.
4) Membimbing, memotivasi, dan melakukan supervise.
d. Pengawasan

1) Mengevaluasi pelaksanaan kegiatan dibandingkan dengan rencana
2) Melaporkan penyimpangan untuk tindakan koreksi dan merumuskan  tindakan koreksi, menyusun standar-standar dan saran-saran.
3) Menilai pekerjaan dan melakukan tidakan koreksi terhadap penyimpangan-penyimpangan.    
5. Klasifikasi Strategi Pembelajaran

Ada beberapa dasar yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan strategi pembelajaran. Agar dapat memilih strategi pengajaran secara efektif dalam proses kegiatan belajar mengajar siswa, salah satunya adalah diterapkannya suatu pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif yang disebut dengan CBSA. Dalam pendekatan ini, “siswa dituntut memegang peranan dan lebih aktif dalam proses belajar mengajar, dimana guru dapat menyediakan atau menciptakan suatu kondisi belajar mengajar siswa secara terencana dan baik”.

Klasifikasi strategi pengajaran tersebut sebagai berikut:

a. Pengaturan guru-siswa
Dari segi pengaturan guru dapat dibedakan pengajaran oleh seorang guru atau oleh suatu tim, selanjutnya dapat pula dibedakan apakah hubungan guru-siswa terjadi secara tatap muka ataukah dengan perantara media, baik media cetak ataupun visual. Sedangkan dari  segi siswa dapat dibedakan pengajaran klasikal (kelompok besar), kelompok kecil (5-7 orang siswa), atau pengajaran perorangan.

b. Struktur peristiwa belajar-mengajar

Struktur peristiwa belajar-mengajar dapat bersifat tertutup, dalam arti segala sesuatu telah ditentukan secara relatif ketat; dapat juga bersifat terbuka, dalam arti tujuan khusus, materi, serta prosedur yang akan ditempuh untuk mencapainya ditentukan sementara kegiatan belajar mengajar berlangsung.

c. Peranan guru-siswa dalam pengolahan pesan

Pengajaran yang menyampaikan pesan dalam keadaan “telah siap” (telah diolah secara tuntas oleh guru sebelum disampaikan) dinamakan pengajaran yang bersifat ekspositorik, sedangkan yang mengharuskan pengolahan pesan oleh siswa dinamakan heuristik.

d. Proses pengolahan pesan

Peristiwa belajar mengajar yang bertitik tolak pada hal-hal yang umum untuk dilihat keberlakuan atau akibatnya menuju kepada hal-hal yang bersifat khusus dinamakan strategi belajar mengajar deduktif sedangkan pengajaran yang ditandai oleh proses berfikir dari hal-hal yang khusus kepada hal-hal yang umum dinamakan strategi pengajaran induktif.
e. Tujuan belajar

Dalam sebuah kondisi-kodisi belajar (sistem lingkungan belajar) harus sesuai dengan tujuan-tujuan belajar yang ingin dicapai.
B. Guru Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits
1. Pengertian Guru

Secara leksikal guru diartikan sebagai “Orang yang pekerjaannya atau mata pencahariannya mengajar.”
 Jadi dalam pengertian yang sederhana guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional, menegaskan bahwa:
Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi.

Sedangkan menurut Zakiah Daradjat, sebagaimana dikutip oleh Muhamad Nurdin, memberikan definisi guru sebagai:
Pendidik profesional, karena secara implisit ia telah merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian tanggung jawab pendidikan yang terpikul di pundak para orang tua. Para orang tua tatkala menyerahkan anknya ke sekolah, berarti telah melimpahkan pendidikan anaknya kepada guru. hal ini mengisyaratkan bahwa mereka tidak mungkin menyerahkan anaknya kepada sembarang guru, karena tidak sembarang orang menjadi guru.
 
Kata “pendidik” dalam bahasa Indonesia, jika dicarikan sinonim dalam literatur bahasa Arab yang sering digunakan oleh umat Islam dalam melaksanakan kegiatan pendidikan menurut A. Fatah Yasin, maka dapat ditemukan beberapa istilah yang bisa disepadankan dengan kata pendidik tersebut, yang antara lain: “ustadz, muallim, murabbiy, mursyid, mudarris, dan mu’addib”.
 
Namun demikian, jika istilah “pendidikan” itu diambil dari kata tarbiyyah, yang memiliki arti menciptakan, memelihara, mengatur, mengurus, dan memerbaharui atau memerbaiki, maka orang yang melaksanakan kegiatan pendidikan (tarbiyyah) dalam arti orang yang tugasnya sebagai pencipta, pemelihara, pengatur, pengurus, dan pemerbaharu atau pemerbaik disebut murabbiy atau “pendidik”. Apabila istilah pendidikan diambil dari kata ta’lim, maka istilah pendidik disebut mu’allim, demikian juga  apabila istilah pendidikan diambil dari kata ta’dib, maka istilah pendidik disebut mu’addib.
Dalam literatur kependidikan Islam, bahwa yang paling populer digunakan dalam menyebut kata pendidikan adalah tarbiyah. Oleh karena itu, kata pendidik adalah identik dengan kata murabbiy, ketika melaksanakan kegiatan pendidikan (tarbiyah) di lembaga-lembaga pendidikan, dalam arti berprofesi atau bekerja sebagai pendidik professional, umumnya dipanggil dengan sebutan ustadz (guru).

Menurut Muhaimin, sebagaimana dikutip oleh A. Fatah Yasin menjelaskan bahwa: 

Kata ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang professor. Ini mengandung makna bahwa seorang pendidik (guru atau ustadz) dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme dalam mengemban tugasnya. Ciri orang yang memiliki sikap dedikatif tinggi terhadap tugasnya, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, selalu berusaha memperbaiki model atau cara kerjanya sesuai dengan zamannya.

2. Syarat Guru

Untuk menjadi seorang guru tidaklah mudah seperti yang dibayangkan orang selama ini. Mereka menganggap hanya dengan pegang kapur dan membaca buku pelajaran, maka cukup bagi mereka untuk berprofesi sebagai guru. Ternyata untuk menjadi guru professional tidak mudah, harus memiliki syarat-syarat khusus dan harus mengetahui seluk beluk teori pendidikan.

Supaya tercapai tujuan pendidikan, maka seorang guru harus memiliki syarat-syarat pokok. Syarat pokok yang dimaksud menurut Sulani sebagaimana dikutip oleh Muhamad Nurdin adalah sebagai berikut:

a. Syarat syakhsiyah (memiliki kepribadian yang dapat diandalkan)

b. Syarat ilmiah (memiliki ilmu pengetahuan yang mumpuni)

c. Syarat idhafiyah (mengetahui, menghayati, dan menyelami manusia yang dihadapinya, sehingga dapat menyatukan dirinya untuk membawa anak didik menuju tujuan yang diterapkan).

Syarat-syarat guru sebagaimana tercantum dalam pasal 42 UU RI no. 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan Nasional adalah:

a. Pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan sertifikasi sesuai jenjang kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rokhani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.

b. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini, pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi dihasilkan oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

c. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.

Karena pekerjaan guru adalah pekerjaan professional maka untuk menjadi guru, menurut Oemar Hamalik sebagaimana dikutip oleh Akhyak, harus memiliki persyaratan sebagai berikut:

a. Harus memiliki bakat sebagai guru

b. Harus memiliki keahlian sebagi guru

c. Memiliki kepribadian yang baik dan terintegrasi

d. Memilki mental yang sehat

e. Berbadan sehat

f. Memiliki pengalaman dan pengetahuan

g. Guru adalah manusia berjiwa pancasila

h. Guru adalah seorang warga negara yang baik.

3. Kedudukan Guru

Guru adalah salah satu komponen manusiawi dalam proses belajar mengajar, yang ikut berperan dalam pembentukan sumber daya manusia yang potensial di bidang pembangunan. Oleh karena itu guru yang merupakan salah satu unsur di bidang kependidikan harus berperan secara aktif dan menempatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional, sesuai dengan tuntutan masyarakat yang semakin berkembang. Dalam arti khusus dapat dikatakan bahwa dalam diri guru itu terletak tanggung jawab untuk membawa para siswanya pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.             
Dalam rangka ini guru tidak semata-mata sebagai ”pengajar yang melakukan transfer of knowledge, tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer of values dan sekaligus sebagai pembimbing yang memberikan pengarahan dan menuntun siswa dalam belajar.”
 Berkaitan dengan ini, sebenarnya guru memiliki peranan yang unik dan sangat kompleks di dalam proses belajar-mengajar, dalam usahanya untuk mengantarkan siswa ketaraf yang di cita-citakan. Oleh karena itu, setiap rencana kegiatan harus dapat didudukkan dan dibenarkan semata-mata demi kepentingan siswa, sesuai dengan profesi dan tanggung jawabnya.
Selain itu guru juga adalah ”bapak rohani (spiritual father) bagi siswa, yang memberikan santapan jiwa dengan ilmu pengetahuan”.
 Penghargaan Islam terhadap orang yang berilmu tergambar dalam hadist di bawah ini seperti yang dikutip oleh Ahmad Tafsir dalam bukunya Muhamad Nurdin, yaitu:

a. Tinta ulama lebih berharga daripada darah para syuhada.
b. Orang yang berpengatahuan melebihi orang yang senang beribadah, orang yang berpuasa, bahkan melebihi kebaikan orang yang berperang di jalan Allah.

c. Apabila meninggal seorang alim maka terjadilah kekosongan dalam Islam yang tidak dapat diisi kecuali oleh orang yang alim pula.

Sejalan dengan hal tersebut di atas,Al-Ghazali menukil beberapa hadits Nabi tentang keutamaan seorang guru sebagai berikut:

Guru disebut sebagai orang yang besar aktivitasnya dan lebih baik daripada ibadah setahun. Selanjutnya, Al-Ghazali menukil perkataan para ulama yang menyatakan bahwa guru merupakan pelita segala zaman. Orang yang hidup bersamanya akan memperoleh pancaran nur keilmiahan. Andai kata dunia tidak ada guru, niscaya manusia seperti binatang, sebab guru selalu berupaya mengeluarkan manusia dari sifat kebinatangan kepada sifat insaniyah.

Seorang pendidik dianggap sebagai orang yang berilmu (ulama), maka ia memiliki kedudukan tersendiri dibanding orang biasa yang tidak bertugas sebagai pendidik, yakni ia sebagai pewaris para Nabi dan Rasul,  atau ia berkedudukan setingkat di bawah Nabi dan Rasul. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits, yang antara lain:

a. Seorang pendidik dalam arti orang yang beriman dan berilmu pengetahuan luas atau disebut ulama adalah “derajatnya lebih tinggi dibanding orang yang beriman biasa.”
 
Sebagaimana firman Allah SWT: 

يَرْفَعِ اللَّهُ الَّذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالَّذِينَ أُوتُوا الْعِلْمَ دَرَجَاتٍ
Artinya: Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. (Al-Mujaadilah: 11)

b. Seorang pendidik adalah “Rasul masa depan”
, artinya setelah Rasulullah Muhammad meninggal, orang yang berkewajiban menyampaikan ajaran-ajarannya-Nya adalah para pendidik yang dianggap memiliki ilmu (ulama).

c. Seorang pendidik adalah “orang yang paling disukai Allah SWT, di do’akan oleh para penghuni langit dan bumi agar mendapat keselamatan dan kebahagiaan, dibanding dengan manusia lain yang bukan pendidik”.
 
4. Tugas Guru

Guru memiliki banyak tugas, baik yang terikat oleh dinas maupun di luar dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila kita kelompokkan terdapat tiga jenis tugas guru, yakni:

a. Tugas dalam bidang profesi 

Tugas guru  dalam bidang profesi meliputi “mendidik, mengajar, dan melatih”.
 Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan pada siswa.

b. Tugas kemanusiaan 
Menurut Hamzah B. Uno, tugas guru dalam bidang kemanusiaan meliputi:

Guru di sekolah harus dapat menjadi orang tua kedua, dapat memahami siswa dengan tugas perkembangnnya mulai dari sebagai makhluk bermain (homoludens), sebagai makhluk remaja atau berkarya (homophiter), dan sebagai makhluk berpikir atau dewasa (homosapiens).

c. Tugas dalam bidang kemasyarakatan. 


Masyarakat menempatkan guru pada tempat “lebih terhormat di lingkungannya, karena dari seseorang guru diharapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan”.

Sementara itu, Imam Al-Ghazali mengemukakan tugas guru (pendidik) yang utama adalah “Menyempurnakan, membersihkan, dan menyucikan serta membawa hati manusia untuk mendekatkan dirinya pada Allah SWT.”

Sejalan dengan hal di atas, Abdurrahman Al-Nahlawi sebagaimana di kutip oleh Ngainun Naim, menjelaskan bahwa: 

Tugas pendidik yang utama ada dua bagian. Pertama, penyucian jiwa kepada penciptanya, menjauhkan dari kejahatan dan menjaganya agar selalu berada dalam fitrahnya. Kedua, pengajaran, yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan akidah kepada akal dan hati kaum mukmin, agar mereka merealisasikannya dalam tingkah laku dan kehidupan.

Ag. Soejono sebagaimana dikutip oleh Ahmad Tafsir, merinci tugas pendidik, sebagai berikut:

a. Wajib menemukan pembawaan yang ada pada anak-anak didik dengan berbagai cara seperti observasi, wawancara, melalui pergaulan, angket, dan sebagainya. 

b. Berusaha menolong anak didik mengembangkan pembawaan yang baik dan menekan perkembangan pembawaan yang buruk agar tidak berkembang.

c. Memperlihatkan kepada anak didik tugas orang dewasa dengan cara memperkenalkan berbagai bidang keahlian, ketrampilan, agar anak didik memilihnya dengan tepat.

d. Mengadakan evaluasi setiap waktu untuk mengetahui apakah perkembangan anak didik berjalan dengan baik.

e. Memberikan bimbingan dan penyuluhan tatkala anak didik menemui kesulitan dalam mengembangkan potensinya.
 

Dari uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa betapa besar dan beratnya tugas seorang guru. Mendidik bagi seorang guru bukan hanya pada memberikan aspek pengetahuan kepada siswanya saja, tetapi juga bagaimana mengantarkan mereka kepada kondisi kejiwaan yang semakin bertakwa dan beriman kepada Allah SWT. Dengan tugas semacam ini, maka seorang guru tidak hanya berurusan dengan aspek-aspek yang bersifat kognitif semata,  tetapi juga bertugas untuk bagaimana menanamkan nilai-nilai moral religius ke dalam jiwa para siswanya.
5. Kompetensi Profesionalisme Guru 
Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia (WJS. Purwadarminta) sebagaimana dikutip oleh Moch. Uzer usman mengatakan bahwa kompetensi berarti ”Kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal. Pengertian dasar kompetensi (Competency) yakni kemampuan atau kecakapan.”
 
Mc. Leod sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah, memberikan definisi kompetensi sebagai, ”Keadaan berwewenang atau memenuhi syarat menurut ketentuan hukum.”
 Lebih lanjut Barlow menjelaskan tentang kompetensi guru adalah ”Kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung jawab dan layak.”

Sedangkan Webster sebagaimana dikutip oleh Kunandar menjelaskan bahwa: 

Profesionalisme berasal dari kata profesi yang artinya suatu bidang pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Profesi juga diartikan sebagai suatu jabatan atau pekerjaan tertentu yang mensyaratkan pengetahuan dan ketrampilan khusus yang diperoleh dari pendidikan akademis yang intensif.
 
Sejalan dengan hal itu, Ahmad Tafsir dalam bukunya Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, menjelaskan bahwa, Profesionalisme ialah ”paham yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh orang yang profesional. Orang yang profesional ialah orang yang memiliki profesi.”

Lebih lanjut Muchtar Luthfi dari Universitas Riau, menjelaskan bahwa:


Seseorang disebut memiliki profesi bila ia memenuhi kriteria sebagai berikut: 
a. Profesi harus mengandung keahlian
b. Profesi dipilih karena panggilan hidup dan dijalani sepenuh waktu
c. Profesi memiliki teori-teori yang baku secara universal

d. Profesi adalah untuk masyarakat, bukan untuk diri sendiri

e. Profesi harus dilengkapi dengan kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif

f. Pemegang profesi memiliki otonomi dalam melakukan tugas profesinya

g. Profesi mempunyai kode etik

h. Profesi harus mempunyai klien yang jelas, yaitu orang yang membutuhkan layanan.

Sementara itu, Buchari Alma memberikan definisi tentang profesionalisme adalah “sifat yang ditampilkan dalam perbuatan, dan ada komitmen untuk selalu meningkatkan kemampuan dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesinya”.

 Dari uraian diatas dapat peneliti simpulkan bahwa, kompetensi profesionalisme guru adalah kemampuan dan kewenangan guru dalam menjalankan profesi keguruannya. Artinya guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru yang kompeten dan profesional.

Sebagai suatu profesi, terdapat sejumlah kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru, yaitu:

a. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi paedagogik adalah ”kemampuan mengelola pembelajaran. Ini mencakup konsep kesiapan mengajar yang ditunjukkan oleh penguasaan, pengetahuan, dan ketrampilan mengajar”.
 Jadi mengajar merupakan pekerjaan yang kompleks dan sifatnya multidimensional.

b. Kompetensi Pribadi

Guru sering dianggap sebagai sosok yang memiliki kepribadian ideal. Karena itu, pribadi guru sering dianggap sebagai model atau panutan (yang harus di-gugu dan di-tiru). Sebagai seorang model, guru harus mempunyai kompetensi yang berhubungan dengan pengembangan kepribadian.

c. Kompetensi Profesional

Kompetensi profesional adalah ”kemampuan yang berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan”.
 Kompetensi ini merupakan kompetensi yang sangat penting, sebab langsung berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan. Oleh karena itu tingkat keprofesionalan seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.

d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial ”guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati terhadap orang lain”.

6. Pengertian Al-Qur’an Hadits
Kata Al-Qur’an menurut bahasa mempunyai arti yang bermacam-macam, salah satunya adalah bacaan atau sesuatu yang harus dibaca, dipelajari.
 Sedangkan menurut istilah banyak berbagai pakar agama yang mendefinisikan Al-Qur’an diantaranya: 

a. Menurut istilah Agama (’uruf syara’) adalah:

Firman Allah yang merupakan mu’jizat yang di turunkan kepada Nabi Muhammad SAW. dengan perantara malaikat Jibril yang tertulis dalam mushaf, yang disampaikan kepada kita secara mutawatir, yang diperintahkan membacanya, yang di mulai dengan surat Al-Fatihah, dan di tutup dengan surat An-Nas.

b. Menurut Prof. KH. Bustami A. Ghani Al-Qur’an adalah ”kitab suci yang di wahyukan Allah kepada Nabi Muhammad SAW. dengan perantara Jibril sebagai petunjuk dan pedoman bagi manusia untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat”.

c. Ada juga yang mendefinisikan Al-Qur’an secara terperinci:

Al-Qur’an adalah sumber ajaran Islam yang pertama memuat kumpulan wahyu Allah yang disampaikan lepada kitab Nabi Muhammad SAW, diantara kandungan isinya adalah peraturan hidup untuk mengatur kehidupan manusi dalam hubungannya dengan Allah, dengan perkembangan dirinya dengan sesamamanusia dan hubungannya dengan alam serta makhluknya.

Menurut Zainudin Ali, Al-Hadits atau As-Sunnah adalah 

Amalan yang dikerjakan oleh Rasulullah SAW. baik perbuatan, perkataan, dan pengakuannya dalam proses perubahan hidup sahari-hari, menjadi sumber utama pendidikan Islam karena Allah SWT. menjadikan Muhammad SAW. Sebagai teladan bagi umatnya.

Hadits merupakan sumber ajaran dan dasar Agama Islam kedua setelah Al-Qur’an. Hadits juga berisi akidah dan syari’ah. Hadits berisi petunjuk (pedoman) untuk kemaslahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat menjadi manusia seutuhnya atau muslim yang bertaqwa. Untuk itu Rasulullah SAW. menjadi guru dan pendidik utama.
7. Tujuan Mata Pelajaran Al-Qur’an Hadits

Mata pelajaran Al-Qur’an Hadits Madrasah Tsanawiyah ini merupakan kelanjutan dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits pada jenjang Madrasah Ibtidaiyah dan Madrasah Aliyah, terutama pada penekanan kemampuan membaca Al-Qur’an Hadits, pemahaman surat-surat pendek, dan mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.



Adapun tujuan mata pelajaran Al-Qur’an Hadits adalah:

a. Meningkatkan kecintaan siswa terhadap Al-Qur’an dan Hadits

b. Membekali siswa dengan dalil-dalil yang terdapat dalam Al-Qur’an dan Hadits sebagai pedoman dalam menyikapi dan menghadapi kehidupan.

c. Meningkatkan kekhusyukan siswa dalam beribadah terlebih sholat, dengan menerapkan hukum bacaan tajwid serta isi kandungan surat atau ayat dalam surat-surat pendek yang mereka baca.
8. Ruang Lingkup Al-Qur’an Hadits
Ruang lingkup mata pelajaran Al-Qur’an Hadits di Madrasah Tsanawiyah meliputi:

a. Membaca dan menulis yang merupakan unsur penerapan ilmu tajwid.
b. Menerjemahkan makna (tafsiran) yang merupakan pemahaman, interpretasi ayat, dan hadits dalam memperkaya khasanah intelektual.

c. Menerapkan isi kandungan ayat atau hadits yang merupakan unsur pengamalan nyata dalam kehidupan sehari-hari.

C. Motivasi Belajar

1. Pengertian Motivasi

Motivasi berpangkal dari kata “motif” yang dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Menurut Sardiman, motif dapat dikatakan sebagai “daya penggerak yang ada di dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi tercapainya suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan)”.
 

Sejalan dengan itu, Sartain sebagaimana dikutip oleh M. Ngalim Purwanto, memberikan rumusan tentang pengertian motif adalah “Suatu pernyataan yang kompleks di dalam suatu organisme yang mengarahkan tingkah laku atau perbuatan ke suatu tujuan atau perangsang.”
 Sedangkan menurut Aminuddin Rasyad, memberikan pengertian motif sebagai “Segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk berbuat atau bertindak melakukan sesuatu kegiatan untuk mencapai tujuan.”

Sitti Hartinah dalam bukunya Pengembangan Siswa, menjelaskan bahwa: 

Kekuatan yang menjadi pendorong kegiatan individu disebut motivasi, yang menunjukkan suatu kondisi dalam diri individu yang mendorong atau menggerakkan individu tersebut melakukan kegiatan mencapai sesuatu tujuan.

Adapun pengertian motivasi menurut sebagian pakar pendidikan adalah sebagai berikut:

a. Menurut Hoy dan Miskel, motivasi adalah “kekuatan-kekuatan yang kompleks, dorongan-dorongan, kebutuhan-kebutuhan, pernyataan-pernyataan, ketegangan (tension states), atau mekanisme-mekanisme lainnya yang memulai dan menjaga kegiatan-kegiatan yang diinginkan kearah pencapain tujuan-tujuan personal”.

b. Menurut Thomas M. Risk, motivasi adalah “usaha yang disadari oleh pihak guru untuk menimbulkan motif-motif pada diri murid yang menunjang kegiatan kearah tujuan-tujuan belajar”.

c. Fremount E. Kast dan James E. Roseinzweig memberi pengertian bahwa motivasi adalah “dorongan yang datang dari dalam diri seseorang untuk melakukan tindakan tertentu”.


Dimyati dan Mudjiono mengemukakan bahwa dalam motivasi ada tiga komponen utama yaitu : 

a. Kebutuhan, terjadi bila individu merasa ada ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan yang ia harapkan.

b. Dorongan, merupakan kekutaan mental untuk melakukan kegiatan dalam rangka memenuhi harapan.

c. Tujuan, adalah hal yang ingin dicapai oleh seorang individu.Tujuan tersebut mengarahkan perilaku dalam hal ini perilaku belajar.

Dari uraian di atas dapat di simpulkan bahwa, motivasi merupakan serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar, tetapi motivasi itu sendiri sudah tumbuh di dalam diri seseorang.

Dalam kegiatan belajar mengajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan-kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. Motivasi belajar adalah “faktor psikis yang bersifat non-intelektual. Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang, dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar”.

2. Macam-macam Motivasi

Berbicara tentang macam atau jenis motivasi dapat dilihat dari berbagai sudut pandang. Dengan demikian, motivasi atau motif-motif yang aktif itu sangat bervariasi.
a. Motivasi intrinsik

Menurut Abdurrahman Shaleh, yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah “motivasi yang berasal dari diri seseorang itu sendiri tanpa dirangsang dari luar”.
 Sedangkan menurut Abin Syamsuddin Makmun, dalam bukunya Psikologi Kependidikan, motivasi intrinsik adalah “Motivasi yang timbul dan tumbuh berkembang dengan jalan datang dari dalam individu itu sendiri.”

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi intrinsik tersebut timbul karena dalam diri seseorang telah ada dorongan untuk melakukan sesuatu, misalnya keinginan untuk mengetahui, keinginan untuk mendapatkan keterampilan tertentu, keinginan untuk memperoleh pengetahuan dan lain-lain. Dalam hal ini pujian, hadiah, hukuman dan sejenisnya tidak diperlukan oleh siswa karena siswa belajar bukan untuk mendapatkan pujian atau hadiah dan bukan juga karena takut hukuman.

b. Motivasi ekstrinsik

Baharuddin dan Esa Nurwahyuni memberikan definisi motivasi ekstrinsik adalah “faktor yang datang dari luar diri individu tetapi memberi pengaruh terhadap kemauan untuk belajar, seperti: pujian, peraturan, tata tertib, teladan guru, orang tua, dan lain sebagainya”.
 Sedangkan menurut Aunurrohman, motivasi ekstrinsik adalah “Dorongan yang berasal dari luar diri individu.”
 
Sementara itu, S. Nasution mengemukakan bahwa:

Bila seseorang belajar untuk mencari penghargaan berupa angka, hadiah, diploma, dan sebaginya, ia didorong oleh motivasi ekstrinsik, oleh sebab itu tujuan-tujuan itu  terletak di luar perbuatan itu, yakni tidak terkandung di dalam perbuatan itu sendiri.

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik itu merupakan motivasi yang timbul karena adanya dorongan dari luar individu yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar. Jadi siswa akan belajar jika ada dorongan dari luar seperti ingin mendapatkan nilai yang baik, hadiah dan lain-lain dan bukan karena semata-mata ingin mengetahui sesuatu. Motivasi ekstrinsik bukan berarti motivasi yang tidak diperlukan dan tidak baik dalam pendidikan. Motivasi ekstrinsik diperlukan agar siswa mau belajar. Berbagai macam cara bisa dilakukan agar siswa termotivasi untuk belajar.

3. Fungsi Motivasi dalam Belajar

Dengan mantapnya di siang bolong, si abang becak mendayung becak untuk mengangkut penumpangnya, demi mencari makan untuk anak dan istrinya. Dengan teguhnya anggota ABRI itu melintasi sungai dengan meniti tambang. Berjam-jam tanpa mengenal lelah. Para pemain sepak bola itu berlatih untuk menghadapi babak kualifikasi pra-piala dunia. Para pelajar mengurung dirinya dalam kamar untuk belajar, karena akan menghadapi ujian pada pagi harinya. Serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh masing-masing pihak itu sebenarnya dilatar belakangi oleh sesuatu atau yang secara umum dinamakan motivasi. Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu kegiatan atau pekerjaan. 

Begitu juga untuk belajar sangat diperlukan adanya motivasi. Hasil belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang diberikan, akan semakin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa.
Perlu ditegaskan, bahwa motivasi bertalian dengan suatu tujuan. Seperti disinggung di atas, bahwa walaupun di siang bolong si abang becak itu juga menarik becaknya karena bertujuan untuk mendapatkan uang guna menghidupi anak dan istrinya. Juga para pemain sepak bola rajin berlatih tanpa mengenal lelah, karena mengharapkan akan mendapatkan kemenangan dalam pertandingan yang akan dilakukannya. Dengan demikian, motivasi mempengaruhi adanya kegiatan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas ada tiga fungsi motivasi:

a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

b. Menentukan arah perbuatan, yakni ”kearah tujuan yang hendak dicapai”.
 Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

c. Menyeleksi perbuatan-perbuatan kita, artinya ”menentukan perbuatan-perbuatan mana yang harus dilakukan yang serasi, guna mencapai tujuan, dengan menyampingkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu”.
 Jadi, seseorang benar-benar ingin mencapai gelarnya sebagai sarjana, tidak akan mengahambur-hamburkan waktunya dengan berfoya-foya atau bermain kartu, sebab perbuatan itu tidak cocok dengan tujuan.
Nana Syaodih Sukmadinata dalam bukunya, Landasan Psikologi Proses Pendidikan mengemukakan tentang fungsi motivasi sebagai: 

a. Mengarahkan atau directional function. Dalam mengarahkan kegiatan, motivasi berperan mendekatkan atau menjauhkan individu dari sasaran yang akan dicapai.

b. Mengaktifkan dan meningkatkan kegiatan atau activiting and energizing function.
 

Sejalan dengan itu, Zainal Aqib dalam bukunya, Profesionalisme Guru dalam Pembelajaran, menjelaskan bahwa:

Motivasi berfungsi sebagai pendorong, pengarah, dan penggerak tingkah laku. Motivasi mempunyai nilai dalam menentukan keberhasilan, demokratisasi pendidikan, membina kreativitas dan imajinatif guru, pembinaan disiplin kelas, dan menentukan efektivitas pembelajaran.

4. Bentuk-Bentuk Motivasi dalam Belajar

Di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, dapat mengarahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan belajar. 

Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara dan jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam, tetapi untuk motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan kadang-kadang juga bisa kurang sesuai. Hal ini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi kegiatan belajar para siswa. Sebab mungkin maksudnya memberikan motivasi tetapi justru tidak menguntungkan perkembangan belajar siswa. 

Ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam kegiatan belajar di sekolah:

a. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belajarnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai angka atau nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya yang dikejar adalah nilai ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.


Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyak paserta didik bekerja atau belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukkan motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan siswa yang menginginkan angka yang baik. 

b. Hadiah


Hadiah juga dapat dikaitkan dengan motivasi, tetapi tidaklah selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan, mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagai contoh hadiah yang diberikan untuk gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi siswa yang tidak memiliki bakat menggambar.

c. Ego-involvemen


Menumbuhkan kesadaran kepada paserta didik agar merasakan pentingnya tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang sangat penting. Seseorang akan berusaha dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa akan belajar dengan keras, bisa jadi karena harga dirinya.

d. Memberi ulangan


Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui ada ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu sering karena bisa membosankan dan bersifat rutinitas. 

e. Pujian


Apabila ada siswa yang sukses, yang berhasil menyelesaikan tugas dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya harus tepat. Dengan pujian yang tepat akan memupuk suasana yang menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan membangkitkan harga diri.

5. Teori-Teori Motivasi
a. Teori Hedonisme

Menurut M. Ngalim Purwanto, Hedonisme adalah “suatu aliran dalam filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi”.
 Menurut pandangan hedonisme, “manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan”.
 Oleh karena itu, setiap menghadapi persoalan yang perlu pemecahan, manusia cenderung memilih alternatif pemecahan yang dapat mendatangkan kesenangan daripada yang mengakibatkan kesukaran, kesulitan, penderitaan, dan sebagainya.
b. Teori Naluri (Psikoanalisis)
M. Ngalim Purwanto menjelaskan bahwa: pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yaitu: 

1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri

2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri

3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan atau mempertahankan jenis.
 
Dengan demikian ketiga naluri pokok itu, maka kebiasaan-kebiasaan apapun atau tindakan-tindakan tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Oleh karena itu, menurut teori ini untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu dikembangkan. 

c. Teori reaksi yang dipelajari

Teori ini berbeda pandangan bahwa ”tindakan atau perilaku manusia tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola dan tingkah laku yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup”.
 Orang belajar paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup dan dibesarkan. Jadi, apabila seorang pemimpin atau seorang pendidik akan memotivasi siswanya, pemimpin atau pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.
d. Adanya Teori Pendorong (Drive Theory)

Teori ini merupakan perpaduan antara ”teori naluri” dengan ”teori reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah “semacam naluri, tetapi hanya sesuatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang umum”.
 Misalnya, suatu daya pendorong pada lawan jenis. Semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai daya pendorong pada lawan jenis. Namun cara-cara yang digunakan berlain-lainan bagi tiap individu, menurut latar belakang kebudayaan masing-masing.
e. Teori kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teori kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa ”tindakan yang dilakukan oleh manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis”.
 Oleh karena itu, apabila seorang pemimpin atau pendidik bermaksud memberikan motivasi kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu apa kebutuhan-kebutuhan orang yang dimotivasinya.
Banyak ahli psikologi, yang telah berjasa merumuskan kebutuhan-kebutuhan manusia ditinjau dari sudut psikologi. Sejalan dengan itu pula maka terdapat adanya beberapa teori kebutuhan yang sangat erat berkaitan dengan kegiatan motivasi. Berikut ini dibicarakan salah satu dari teori kebutuhan yang dimaksud yaitu teori Abaraham Maslow.
Setiap kali membicarakan motivasi, hierarki kebutuhan Maslow pasti disebut-sebut. Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu orang telah memuaskan satu tingkat kebutuhan tertentu, mereka ingin bergeser ketingkat yang lebih tinggi. Keseluruhan teori motivasi yang dikembangkan oleh Maslow berintikan pendapat yang mengatakan bahwa kebutuhan manusia itu dapat diklasifikasikan pada lima hierarki kebutuhan, yaitu:
1) Kebutuhan fisiologis

Perwujudan paling nyata dari kebutuhan fisiologis ialah ”kebutuhan-kebutuhan pokok manusia seperti sandang, pangan, dan perumahan”.
 Kebutuhan ini dipandang sebagai kebutuhan yang paling mendasar bukan saja karena setiap orang membutuhkannya terus menerus sejak lahir hingga ajalnya, akan tetapi karena tanpa pemuasan berbagai kebutuhan tersebut seseorang tidak dapat dikatakan hidup secara normal. 
2) Kebutuhan keamanan


Sondang P. Siagian terkait dengan kebutuhan keamanan, mengemukakan bahwa: 

Kebutuhan kemanan harus dilihat dalam arti luas, tidak hanya dalam arti keamanan fisik, meskipun hal ini aspek yang sangat penting, akan tetapi juga kemanan yang bersifat psikologis, termasuk perlakuan adil dalam pekerjaan seseorang. kebutuhan keamanan itu sangat penting untuk mendapat perhatian.

3) Kebutuhan sosial


Kebutuhan sosial ini meliputi: ”kebutuhan akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok, rasa setia kawan, dan kerja sama”.

Pemuasan kebutuhan sosial, telah umum diterima sebagai kebenaran universal bahwa manusia adalah makhluk sosial. Dalam kehidupan organisasional manusia sebagai insan sosial mempunyai berbagai kebutuhan yang berkisar pengakuan akan keberadaan seseorang dan penghargaan atas harkat dan martabatnya.
4) Kebutuhan akan penghargaan (esteems need)
Pemenuhan kebutuhan penghargaan menjurus pada ”kepercayaan terhadap diri sendiri dan perasaan diri berharga”.
 Jadi, kebutuhan akan penghargaan seringkali diliputi frustasi dan konflik pribadi, karena yang diinginkan bukan saja perhatian dan pengakuan dari kelompoknya, melainkan juga kehormatan dan status yang memerlukan standar moral, sosial, dan agama.
5) Kebutuhan aktualisasi diri

Kebutuhan aktualisasi diri timbul pada seseorang jika kebutuhan-kebutuhan lainnya telah terpenuhi. Karena kebutuhan aktualisasi diri, sebagaimana kebutuhan lainnya, menjadi semakin penting. 
Maslow melukiskan kebutuhan aktualisasi ini sebagai:

Hasrat untuk menjadi diri sepenuh kemampuan sendiri, menjadi apa saja menurut kemampuannya, bahwa setiap manusia memiliki hakikat intrinsik yang baik, dan memungkinkan untuk mewujudkan perkembangan. Perkembangan yang sehat terjadi bila manusia mengaktualisasikan diri dan mewujudkan segenap potensinya.
 

D. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai strategi guru kaitannya dengan motivasi belajar siswa pada dasarnya sudah pernah diteliti dalam skripsi, diantaranya:

1. Penelitian yang dilakukan Arif Mahfudin pada tahun 2011, dengan judul Upaya Guru Al-Qur’an Hadits dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Membaca Al-Qur’an di Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung.
2. Penelitian yang dilakukan Lia Pradiniwati pada tahun 2011, dengan judul Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menumbuhkan Motivasi Pelajaran Pendidikan Agama Islam (Studi Kasus di SMK Sore Tulungagung).
Mengulas dan menelaah dari peneliti-peneliti terdahulu, maka dapat disimpulkan untuk penelitian milik antara lain:

1. Arif Mahfudin, dalam skripsinya menjelaskan bahwa, seorang guru khususnya guru Al-Qur’an Hadits harus berupaya semaksimal mungkin untuk dapat memberi dorongan atau motivasi kepada siswa untuk tidak meninggalkan ajaran Islam seperti membaca Al-Qur’an, selain itu harus benar-benar menguasai metode pembelajaran yang tepat dan akurat sehingga menghasilkan prestasi belajar yang baik. Yang menjadi fokus penelitian dalam skripsi ini adalah upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui: a) Pembelajaran b) Pendekatan c) Reinforcement di Madrasah Tsanawiyah walisongo Besuki Tulungagung. Dalam penelitiannya, Mahfudin memperoleh hasil bahwa: a) Upaya guru Al-Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an melalui kegiatan pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Walisongo Besuki Tulungagung meliputi metode pembelajaran diantaranya metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi, metode latihan (drill). b) Selain melalui kegiatan pembelajaran juga menerapkan suatu tindakan pembiasaan. c) Upaya guru Qur’an Hadits dalam menumbuhkan motivasi belajar membaca Al-Qur’an di MTs Walisongo melalui reinforcement, yaitu pemberian hukuman, serta pemberian pujian dan hadiah. 
2. Lia Pradiniwati, menjabarkan fokus penelitian: upaya guru dalam menumbuhkan motivasi belajar pada pelajaran Pendidikan Agama Islam, kendala-kendala yang dihadapi guru dalam upaya menumbuhkan motivasi belajar, dan solusi untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut. Dalam penelitiannya, Pradiniwati memperoleh hasil bahwa: a) Upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan agama Islam di SMK Sore bentuknya meliputi: melalui pengarahan, pemberian poin atau nilai, pemberian penghargaan atau reward, serta penegasan. b) Ada kendala-kendala yang dihadapi guru dalam menumbuhkan motivasi diantaranya: i) jumlah siswa yang terlalu banyak, ii) Fasilitas atau sarana yang kurang memadai, iii) Kurangnya kesadaran siswa akan pentingnya ilmu Pendidikan Agama Islam. iv) Pelajaran Pendidikan Agama Islam tidak diikutkan dalam ujian Nasional, v) Kekawatiran guru tidak bisa mengawasi siswa ketika kembali kepangkuan orang tuanya. c) Yang dilakukan guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi hambatan untuk menumbuhkan motivasi belajar Pendidikan Agama Islam yaitu: sedikit mengeraskan suara dalam penyampaian pelajaran; memberi ketegasan pada siswa jika ramai; memberikan saran-saran dan pengarahan; merangkul siswa untuk berpartisipasi dalam menumbuhkan motivasi dalam hal Pendidikan Agama Islam untuk saling menasihati.
E. Kerangka Berpikir Teoritis (Paradigma)




[[


Dalam kegiatan belajar mengajar selalu ada strategi guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Strategi guru bertujuan untuk memotivasi siswa agar mereka memiliki gairah dan semangat dalam belajar dan dapat mencapai prestasi yang optimal. Oleh karena itu, guru harus mempunyai strategi untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Salah satu strategi yang dapat digunakan adalah model pembelajaran paikem yaitu sebuah pendekatan yang memungkinkan siswa mengerjakan kegiatan beragam untuk mengembangkan keterampilan, sikap, dan pemahamannya dengan penekanan belajar sambil bekerja. Sementara guru menggunakan berbagai sumber dan alat bantu belajar, pemanfaatan lingkungan, supaya pembelajaran lebih aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. 
Aktif, dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran guru harus menciptakan suasana sedemikian rupa, sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan mengemukakan gagasan. Pembelajaran inovatif bisa mengadaptasi dari model pembelajaran yang menyenangkan. Learning is fun merupakan kunci yang diterapkan dalam pembelajaran inovatif. Jika siswa sudah menanamkan hal ini dipikirannya tidak akan ada lagi siswa yang pasif di kelas, perasaan tertekan dengan tenggat waktu tugas, kemungkinan kegagalan, keterbatasan pilihan, dan tentu saja rasa bosan. Kreatif, juga dimaksudkan agar guru menciptakan kegiatan belajar yang beragam, sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Efektif, berarti proses pembelajaran tersebut bermakna bagi siswa. Menyenangkan, maksudnya adalah membuat suasana belajar mengajar yang menyenangkan, sehingga siswa memusatkan perhatiannya secara penuh pada belajar dan waktu curah anak pada pelajaran menjadi tinggi. 

Dengan menggunakan strategi pembelajaran, hal ini sangat berpengaruh dalam pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Al-Qur’an Hadits. Diharapkan dengan model pembelajaran paikem, motivasi belajar siswa bisa meningkat, sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
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